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ABSTRACT
The aim of the study was to analyze farmers’ perception towards small scale feed mill in terms 
of socio-economic factors. The study was conducted with purposive sampling. Data were analyzed 
descriptively and likert scale analysis. The results showed that the perception of farmer laying on 
the socio-economic factors of the small scale feed mill is quite good and positive to support the 
sustainability of small and medium scale enterprise
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ABSTRAK
Kajian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi peternak mengenai pabrik pakan skala kecil 
ditinjau dari factor social ekonomi.  Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling. Data 
yang diperoleh dianalisis deskriptif dan menggunakan skala likert. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Persepsi peternak ayam petelur mengenai faktor sosial ekonomi terhadap pabrik skala 
kecil cukup baik dan positif untuk menunjang kelangsungan usaha peternakan skala kecil dan 
menengah.
Kata kunci: persepsi, peternak, sosial ekonomi, pabrik pakan skala kecil
PENDAHULUAN
Pengembangan usaha peternakan mengacu 
pada pemanfaatan sumberdaya lokal yang 
memiliki keunggulan komparatif sehingga 
dapat mendorong terlaksananya usahatani 
ternak yang lebih efisien dan berdaya saing. 
Pengembangan agribisnis ayam ras petelur 
dapat menunjang usaha peningkatan nilai 
tambah dan memiliki kegiatan yang berjalan 
dalam satu sistem.  Sistem ini mempunyai kaitan 
ke belakang (backward linkage) berupa industri 
hulu yang mencakup pengadaan sapronak 
seperti Day Old Chick (DOC), pakan, peralatan, 
vaksinasi, dan obat-obatan. Juga kaitan ke 
depan (forward linkage) berupa industri hilir 
yaitu perlakuan pascapanen, pengolahan hasil 
panen, dan pemasarannya.
Pakan ternak berkaitan dengan pasar 
yang melibatkan banyak penjual atau penyalur 
bahan-bahan makanan unggas, harganya relatif 
murah sama dengan banyak pembeli bahan-
bahan makanan dan tiap pembeli mengetahui 
informasi tentang bahan makanan itu, harga 
bahan makanan terbentuk berdasarkan 
kekuatan pasar. Peluang industri pakan lokal 
skala kecil masih sangat prospektif seiring 
dengan meningkatnya permintaan kebutuhan 
pakan ternak ayam petelur. Industri pakan 
dengan menggunakan bahan baku lokal serta 
penerapan teknologi pengolahan pakan sangat 
mendukung pertumbuhan industri pakan 
(Destiana, 2010). 
Perusahaan sebagai salah satu pelaku 
dalam pembangunan ekonomi nasional, sudah 
selayaknya tidak hanya bertujuan memperoleh 
keuntungan finansial namun juga perlu 
berkontribusi bagi masyarakat dan lingkungan 
di sekitarnya. Tanggung jawab perusahaan 
kepada pemangku kepentingan untuk 
berlaku etis, meminimalkan dampak negatif 
dan memaksimalkan dampak positif yang 
mencakup aspek ekonomi dan sosial. Persepsi 
masyarakat sebenarnya merupakan kumpulan 
persepsi dari individu-individu. Adapun 
persepsi individu tersebut dipengaruhi oleh 
faktor dari dalam dirinya (faktor individu) 
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dan faktor yang berasal dari luar dirinya atau 
lingkungannya (faktor lingkungan). Penilaian 
tingkat persepsi dibuat ke dalam tiga kelompok 
persepsi, yaitu: positif, netral dan negatif. 
Rakhmat (2005) persepsi adalah 
pengalaman tentang obyek, peristiwa, atau 
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 
menyimpulkan informasi dan menafsirkan 
pesan. Persepsi berasal dari lingkungan 
yang diterima oleh panca indera manusia 
kemudian diproses dalam pikiran dipengaruhi 
oleh sensasi, atensi, ekspektuasi, motivasi 
dan memori sehingga menghasilkan sebuah 
kesimpulan dari informasi yang diperoleh. 
Kabupaten Sidenreng Rappang merupakan 
daerah pengembangan agribisnis ayam ras 
petelur dan terdapat beberapa unit pabrik 
pakan skala kecil yang menggunakan bahan 
baku lokal.  Berdasarkan latar belakang tersebut, 
perlu dilakukan kajian tentang persepsi peternak 
terhadap pabrik pakan skala kecil ditinjau dari 
faktor sosial ekonomi. Penelitian ini bertujuan 
memberikan gambaran persepsi peternak 
tentang pabrik pakan skala kecil.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten 
Sidrap sebagai daerah sentra produksi dan 
pengembangan peternakan ayam petelur 
di Sulawesi Selatan. Pengambilan sampel 
dilakukan secara purposive sampling. Data yang 
diperoleh di analisis deskriptif dan analisis skala 
likert. Skala likert digunakan untuk mengukur 
sikap maupun persepsi peternak. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Persepsi ditentukan oleh faktor personal 
dan faktor situasional (Rakhmat 2005).  Faktor 
fungsional berasal dari kebutuhan, pengala-
man masa lalu dan hal-hal lain yang termasuk 
dalam faktor-faktor personal. Persepsi tidak di-
tentukan oleh jenis atau bentuk stimuli, tetapi 
karakteristik orang yang memberikan respon 
pada stimuli tersebut. Faktor struktural berasal 
dari sifat stimuli fisik dan efek-efek saraf yang 
ditimbulkannya pada sistem saraf individu. 
Terdapat pengaruh lingkungan terhadap cara 
individu melihat dunia yang dapat dikatakan 
sebagai tekanan-tekanan sosial. Kebutuhan in-
dividu merupakan salah satu faktor penting 
yang dapat mempengaruhi persepsi individu 
tersebut terhadap suatu obyek. 
Persepsi peternak terhadap pakan produksi 
pabrik skala kecil cukup beragam ditinjau dari 
beberapa faktor. Distribusi frekuensi jawaban 
responden peternak yang telah dikelompokkan, 
diperoleh gambaran yang jelas mengenai 
tanggapan peternak responden terhadap 
variabel-variabel penelitian ini yaitu: faktor 
ekonomi yang diukur dengan tiga indikator, 
faktor sosial diukur dengan dua indikator.
Persepsi peternak tentang faktor sosial
Faktor sosial merupakan salah satu faktor 
yang menentukan keberlanjutan hubungan 
antara peternak dengan pabrik pakan skala 
kecil di daerah penelitian. Faktor sosial diukur 
dengan dua variabel yaitu dengan kemudahan 
komunikasi dan kualitas hubungan peternak 
dengan pabrik pakan. Interaksi dinilai 
berdasarkan persepsi peternak terhadap 
aktivitas komunikasi yang dilakukan secara 
terus menerus pada pabrik pakan untuk 
menginformasikan segala aktivitas produksi. 
Komunikasi berperan penting dalam 
memberikan pemahaman mengenai 
keinginan dan kapabilitas mitra pertukaran 
sehingga hubungan dapat terjalin dengan 
baik. Komunikasi adalah prasyarat dalam 
membangun kepercayaan peternak dengan 
pabrik pakan skala kecil. Proses komunikasi 
yang terjadi menimbulkan pemahaman serta 
mendapatkan informasi tentang manfaat dan 
penggunaan produk. Komunikasi memberikan 
informasi kepada pihak-pihak yang terlibat 
untuk mengembangkan suatu hubungan. 
Kemudahan komunikasi menggunakan 
indikator pemberian informasi kepada peternak 
oleh pabrik pakan, pabrik pakan berinisiatif 
menghubungi peternak, dan peternak mudah 
menghubungi pabrik pakan sesuai Tabel 1. 
Sebagian besar responden menganggap 
mudah berkomunikasi dengan pabrik pakan. 
Jika peternak membutuhkan informasi tentang 
pakan, pabrik pakan bersedia melayani 
kebutuhan peternak langganannya. Kemudahan 
Tabel 1. Distribusi frekuensi mengenai 
kemudahan komunikasi
Kemudahan 
Komunikasi Frekuensi Persen
Persen 
kumulatif
Sangat mudah
Mudah 
Cukup mudah
Susah
8
76
60
4
5,41
51,35
40,54
2,70
5,41
56,76
97,30
100,0
Total 148 100,0
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yang dirasakan peternak dalam berkomunikasi 
dengan pabrik pakan menyebabkan jalinan 
hubungan yang berkelanjutan. Palupi 
dalam Haryanto dan Soemarjati (2009), citra 
dapat terbentuk melalui dua faktor, yaitu 
faktor komunikasi dan faktor pengalaman 
konsumen selama mengkonsumsi barang 
atau jasa. Komunikasi antara suatu organisasi 
dengan publik dapat mempengaruhi persepsi 
konsumen terhadap organisasi tersebut. 
Konsumen yang memperoleh pengalaman 
bagus, maka niat berperilaku mereka adalah 
positif seperti keinginan untuk melakukan 
pembelian ulang pada satu toko dibanding 
toko lainnya, meningkatkan pembelian, dan 
merekomendasikannya kepada orang lain. 
Kualitas hubungan peternak dengan pabrik 
pakan diukur dengan menggunakan indikator 
tanggungjawab pabrik pakan, penghargaan 
ke peternak dan hubungan yang erat dengan 
pabrik pakan. Gambaran distribusi frekuensi 
tentang kualitas hubungan peternak dengan 
pabrik pakan dapat dilihat pada Tabel 2.
Sebagian besar peternak memiliki 
hubungan baik dengan pabrik pakan (>70%). 
Selama berlangganan, peternak merasa pabrik 
pakan bertanggung jawab kepada peternak. 
Pemilik pabrik pakan menghargai peternak 
langganannya sehingga terjalin hubungan 
yang sangat erat. Kedekatan hubungan ini 
ditunjukkan oleh frekuensi kunjungan oleh 
peternak ke pabrik pakan maupun sebaliknya. 
Kedekatan hubungan antara peternak dengan 
pemilik pabrik pakan karena kadekatan lokasi, 
adanya kedekatan kekerabatan, serta kedekatan 
emosional karena pemilik pabrik pakan 
merupakan tokoh masyarakat. Persepsi yang 
baik terhadap sesuatu hal merupakan dasar 
dukungan dan motivasi positif untuk berperan 
serta, begitu pula sebaliknya persepsi yang 
buruk merupakan penghambat bagi seseorang 
atau kelompok orang untuk berperan serta 
dalam pelaksanaan kegiatan. 
Sarwono (2002) bahwa individu dapat 
mempunyai persepsi sosial yang sama dan 
juga ada kemungkinan mempunyai persepsi 
sosial yang berbeda tentang stimulus yang ada 
dilingkungannya. Hal ini disebabkan antara lain 
oleh pengaruh sosial budaya dari lingkungan 
individu, objek yang dipersepsi, motif individu, 
dan kepribadian individu. Persepsi sosial juga 
sangat tergantung pada komunikasi (Fajar, 2009). 
Komunikasi bukan hanya sebatas komunikasi 
verbal melainkan juga komunikasi non-verbal 
yang terjadi antara keduanya, seperti gerak 
tubuh, ekspresi wajah dan lain sebagainya.
Persepsi peternak tentang faktor ekonomi
Manfaat yang diperoleh peternak sebagai 
pengguna dari barang yang digunakan berupa 
pakan ternak salah satunya dari faktor ekonomi. 
Hubungan timbal balik terjadi karena adanya 
interaksi antara pelanggan dan perusahaan 
memiliki konsekuensi ekonomi yang melebihi 
transfer produk. Kondisi tersebut mengikat 
pelanggan dengan perusahaan terutama melalui 
insentif keuangan dan harga yang lebih rendah 
untuk volume pembelian yang lebih besar atau 
harga yang lebih rendah untuk pelanggan 
yang telah lama menjalin hubungan dengan 
pelanggan.  
Proses keputusan membeli dipengaruhi 
oleh a) psikologis yang terdiri dari motivasi, 
persepsi, sikap, belajar, psikograpik, b) bauran 
pemasaran yang terdiri dari  produk, harga, 
promosi, distribusi, c) sosial budaya  yang 
terdirti dari kelompok referensi, keluarga, kelas 
sosial, budaya, sub budaya, d) situasional yang 
terdiri dari lingkungan sosial, lingkungan fisik, 
efek sementara, keadaan sebelumnya (Assael, 
2001).
Gambaran persepsi peternak tentang faktor 
ekonomi, berikut ini akan ditampilkan distribusi 
frekuensi jawaban responden yang telah 
dikelompokkan untuk pengukuran terhadap 
variabel observe harga pakan dilakukan dengan 
pertanyaan yang berkaitan dengan harga pakan 
sesuai dengan kuesioner penelitian tahap 
pertama. Frekuensi Persepsi peternak mengenai 
faktor ekonomi dapat dilhat pada Tabel 3.
Tabel 2. Distribusi frekuensi tanggapan 
peternak tentang kualitas hubungan 
dengan pabrik pakan skala kecil
Kualitas 
Hubungan Frekuensi Persen
Persen 
kumulatif
Sangat baik
Baik
Cukup baik
7
98
43
4,73
66,22
29,05
4,73
70,95
100,00
Total 148 100,0
Tabel 3. Distribusi frekuensi jawaban 
responden mengenai harga pakan 
Harga 
Pakan Frekuensi Persen
Persen 
kumulatif
Mahal 
Murah 
Cukup murah
Sangat murah
29
101
15
3
19,59
68,24
10,14
2,03
19,59
87,83
97,97
100,00
Total 148 100,0
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Tabel 3 menunjukkan persepsi peternak 
terhadap harga pakan yang diberlakukan 
pabrik pakan skala kecil murah. Berdasarkan 
hasil wawancara diketahui bahwa harga 
pakan yang diberlakukan pabrik pakan selama 
penelitian cukup bervariasi mulai Rp. 145.000,00 
sampai Rp. 200.000,00 per zak (50kg). Peternak 
terdorong untuk menggunakan pakan produk 
pabrik skala kecil karena harganya murah. 
Umumnya peternak menganggap harga pakan 
yang digunakan lebih rendah daripada harga 
pakan produksi industri besar. Penggunaan 
pakan ini dimaksudkan untuk menopang 
perekonomian daerah.  
Persepsi peternak tentang kesesuaian harga 
pakan dengan produksi telur yang dihasilkan 
menganggap harga pakan yang digunakan 
saat ini sesuai dengan produksi ayam berupa 
telur. Penggunaan produksi pakan skala kecil 
yang menjadi langganan peternak mampu 
meningkatkan produktivitas ayam petelur 
sehingga peternak memiliki kepercayaan 
terhadap industri pakan skala kecil yang ada di 
daerah ini. Produksi telur yang dihasilkan pada 
saat penelitian beratnya berkisar antara 42,9 
sampai 50,2 gram per butir. Cara pembayaran 
yang diberlakukan pabrik pakan skala kecil 
dianggap peternak mudah. Sistem pembayaran 
ditentukan oleh masing-masing pabrik pakan. 
Pabrik pakan skala kecil menerapkan sistem 
pembayaran tunai maupun kredit, sehingga 
kedua sistem pembayaran tersebut dianggap 
sangat memudahkan peternak langganannya.
Persepsi peternak yang menggunakan 
produk pabrik pakan skala kecil dari segi 
pendapatan  usaha merupakan penilaian 
peternak  mengenai pendapatan serta 
keuntungan yang diperoleh. Tabel 4 
menunjukkan bahwa persepsi peternak tentang 
pendapatan yang diterima sudah sesuai dengan 
harga pakan yang berlaku saat ini. Salah satu 
tujuan peternak menggunakan pakan produksi 
pabrik pakan skala kecil adalah efisiensi biaya 
pakan karena sebagian besar biaya yang 
dikeluarkan peternak ayam petelur untuk 
pakan. Melalui peningkatan produktivitas 
ayam diharapkan pendapatan yang diperoleh 
peternak dari hasil penjualan telur dapat 
meningkat.
Persepsi peternak dari segi biaya usaha 
peternakan. Pengukurannya dilakukan dengan 
pertanyaan yang berkaitan dengan biaya, 
dapat dilihat pada Tabel 5. pada umumnya 
biaya yang dikeluarkan peternak ayam petelur 
sesuai harga pakan yang diperoleh karena 
biaya usaha peternakan ayam yang dikeluarkan 
peternak hampir 80% untuk pakan. Penggunaan 
pakan saat ini memungkinkan peternak 
menghemat biaya, yaitu biaya pemesanan dan 
tenaga kerja. Pemesanan pakan dari pabrik 
pakan skala kecil cukup mudah dengan cara 
menelpon, memberikan alamat dan jumlah 
pakan yang dibutuhkan, maka pabrik pakan 
akan mengantarkan pakan sesuai pesanan. 
Pemesanan juga dapat dilakukan dengan cara 
peternak datang langsung ke pabrik pakan.
KESIMPULAN
Persepsi peternak ayam petelur mengenai 
faktor ekonomi sosial pakan produksi pabrik 
skala kecil cukup baik dan positif untuk 
menunjang kelangsungan usaha peternakan 
skala kecil dan menengah.
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